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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of the working environment and
compensation to employee performance. The effect of the working environment and
compensation to employee performance and job satisfaction as a moderating variable.
The population in this study were all employees at the BodyPaint PT Nasmoco Abadi
Motor Branch Ringroad Karanganyar totaling 40 employees. Data collection technique
used questionnaire that through stages of testing the validity and reliability. Data were
analyzed using the validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear
regression test, and test-gap absolute value. Based on the survey results revealed that
the working environment and job satisfaction have a significant effect on employee
performance. Compensation does not significantly influence employee performance. Job
satisfaction does not moder ate the effect of the working environment and compensation
on employee performance of BodyPaint PT Nasmoco Abadi Motor Branch Ringroad
Karanganyar.
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PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang sema-
kin pesat membuat persaingan usaha semakin
ketat baik dari segi produk maupun jasa. Hal
ini membuat setiap perusahaan menuntut un-
tuk memiliki sumber daya manusia yang ber-
kualitas dan memiliki keunggulan yang kom-
petitif, sehingga mampu bersaing dengan per-
usahaan yang bergerak dibidang sgenis. Ma-
nusia merupakan faktor yang menentukan
berhasil atau tidaknya suatu perusahaan da-
lam mencapai tujuannya, sehingga perusaha-
an harus dapat mengel ola mang emen sumber
daya manusia secara lebih efektif dan efisien
dengan cenderung mengarah pada peningkat-
an kinerja.

Daam suatu perusahaan tidaklah waar
jika banyak pegawai yang sebenarnya secara
potens berkemampuan tinggi tetapi tidak
mampu berprestasi dengan baik dalam peker-

jaannya. Hal ini dimungkinkan karena kondisi
psikologis dari jabatannya yang tidak cocok,
atau mungkin pula karena lingkungan tempat
kerja yang tidak membawa rasa aman dan
nyaman bagi dirinya.

Untuk mengatasi masalah tersebut maka
perusahaan melakukan hal-hal seperti, men-
ciptakan hubungan kerja yang harmonis, me-
nempatkan pegawa sesuai keahlian dan ke-
mampuannya, tingkat kerja perusahaan tinggi,
motivas kerja tinggi, partisipas kerja tinggi,
komunikas kerja efektif, disiplin kerja tinggi,
upah dan ggji yang ditentukan secara adil se-
sual jabatan dan melakukan penilaian prestasi
kerja. Dengan demikian para pegawai atau
karyawan mendapat kesempatan untuk me-
ngembangkan kariernya dan mereka akan
merasa puas, sehingga dapat meningkatkan
kinerja pada perusahaan (Mangkunegara,
2009: 1).
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PT Nasmoco Abadi Motor Karang-
anyar merupakan salah satu cabang Nasmoco
Group yang berada di area Jawa Tengah yang
beralamat di Jadan Ringroad Utara Mojo-
songo KM 9 Sroyo Jaten Karanganyar. PT
Nasmoco Abadi Motor berdiri pada tahun
2014 yang dikepalai oleh seorang Kepala Ca-
bang yang bernama bapak M. Afi Prabowo,
berdirinya Nasmoco Ringroad memiliki tuju-
an untuk memberikan pelayanan kepada pe-
langgan meliputi penjualan kendaraan baru,
service, dan spare part, selain itu juga mela-
yani perbaikan bodi dan cat untuk semuajenis
kendaraan Toyota khususnya pada area Solo
Raya. Perusahaan akan memberikan kemu-
dahan serta kenyamanan pelanggaan dalam
bertransaksi untuk memiliki atau menikmati
kendaraan Toyota.

Perusahaan juga harus menyadari bah-
wa dalam mewujudkan hal itu maka perusa-
haan harus mempunyai tenaga kerja yang me-
miliki semangat kerja yang tinggi sehingga
tingkat kinerja karyawan pun juga akan ting-
gi. Semangat kerja karyawan akan terpenuhi
jika perusahaan mampu memberikan keaman-
an dan kenyamanan karyawannya dalam be-
kerjabaik dari segi balas jasafinansial, fasili-
tas kerja maupun lingkungan kerja di sekitar
karyawan.

Lingkungan kerja yang baik dan nyaman
mampu menigkatkan semangat karyawan da-
lam bekerja. Kondisi lingkungan kerja perusa-
haan seperti kelengkapan alat penunjang pe-
kerjaan, fasilitas kerja yang nyaman, keaman-
an terjamin dan rekan kerja yang baik mampu
membangkitkan kinerja/produktivitas karya-
wan. Menurut Sedarmayati (2001: 1) ling-
kungan kerja adalah keseluruhan alat perka
kas dan bahan yang dihadapi lingkungan se-
kitarnya, di mana seseorang bekerja, metode
kerjanya dan pengaturan kerjanya baik seba-
gai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Kompensasi merupakan salah satu das-
an seseorang dalam bekerja pada suatu per-
usahaan. Pemberian kompensasi harus dilaku-
kan secara adil berdasarkan masa kerja, ting-
kat pendidikan, jabatan maupun prestasi. Me-
nurut Hasibuan (2007: 118) kompensasi me-
rupakan semua pendapatan yang berbentuk
uang, barang langsung, atau tidak langsung

yang diterima karyawan sebagai imbalan atas
jasa yang diberikan oleh perusahaan.

Kepuasan kerja merupakan hal penting
yang dimiliki individu di dalam bekerja. Seti-
ap individu pekerja memiliki karakteristik
yang berbeda-beda, maka tingkat kepuasan
kerjanya pun berbeda-beda pula. Tinggi ren-
dahnya kepuasan kerja tersebut dapat membe-
rikan dampak yang tidak sama. Menurut
Herzberg dalam Mangkunegara (2009: 122)
faktor yang dapat menyebabkan timbulnya
rasa puas dan tidak puas, yaitu faktor pemeli-
haraan dan faktor pemotivasian. Faktor peme-
liharaan meliputi administrasi dan kebijakan
perusahaan, kualitas pengawasan, hubungan
dengan pengawas, upah, keamanan kerja, kon-
disi kerja, dan status. Sedangkan pemotivasian
meliputi dorongan berprestasi, pengenalan,
kemgjuan, kesempatan berkembang, dan
tanggung jawab. Adapun penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Setyorini (2016), yang
berjudul Kinerja Karyawan Ditinjau dari Gaya
Kepemimpinan, Lingkungan  Organisas,
Kompensass dan Kepuasan Kerja sebagai
Moderating menunjukkan bahwa gaya kepe-
mimpinan, lingkungan organisasi dan kom-
pensasi berpengaruh terhadap kinerja karya-
wan, kepuasan kerja tidak berpengaruh ter-
hadap kinerja, kepuasan kerja memoderasi
hubungan gaya kepemimpinan dan kompen-
sas terhadap kinerja karyawan dan kepuasan
kerja tidak mempengaruhi lingkungan organi-
sasi dengan kinerja karyawan pada Perbankan
Konvensional dan Syariah.

Kinerja karyawan merupakan salah satu
unsur yang dinilai oleh perusahaan dalam me-
lakukan tugas dan tanggung jawabnya dalam
bekerja. Kinerja merupakan hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapal oleh se-
orang pegawa dalam melaksanankan tugas-
nya sesuai dengan tanggung jawab yang dibe-
rikan kepadanya (Mangkunegra, 2009: 67).

Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh
Muliati (2014: 75), yang berjudul Pengaruh
Kompensasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Pegawa pada Dinas
Bina Marga Provins Sulawesi Tengah me-
nunjukkan bahwa kompensasi, disiplin kerja
dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan.
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Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk
menganalisis signifikansi pengaruh lingkung-
an kerja terhadap kinerja karyawan; 2) untuk
menganalisis signifikansi pengaruh kompen-
sasi kinerja karyawan; 3) untuk menganalisis
signifikansi pengaruh kepuasan kerjaterhadap
kinerja karyawan; 4) untuk menganalisis sig-
nifikansi pengaruh lingkungan kerja terhadap
Kinerja karyawan yang dimoderasi oleh kepu-
asan kerja; 5) untuk menganalisis signifikansi
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karya-
wan yang dimoderasi oleh kepuasan kerja.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagal berikut:

H; : Lingkungan kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan Nasmo-
co Abadi Motor Cabang Ringroad
Karanganyar.

H, : Kompensass berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja karyawan Bodypaint
PT Nasmoco Abadi Motor Cabang
Ringroad Karanganyar.

Hs; : Kepuasan kerja pengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan Bodypaint
PT Nasmoco Abadi Motor Cabang
Ringroad Karanganyar.

Hs : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja kar-
yawan Bodypaint PT Nasmoco Abadi
Motor Cabang Ringroad Karanganyar.

Hs : Kepuasan kerja memoderasi pengaruh
kompensas terhadap kinerja karyawan
Bodypaint PT Nasmoco Abadi Motor
Cabang Ringroad Karanganyar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
survel pada karyawan bagian Bodypaint PT
Nasmoco Abadi Motor Cabang Ringroad
Karanganyar. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan PT Nasmoco Abadi
Motor bagian Bodypaint yang berjumlah 40
orang. Dalam menentukan besarnya sampel
menurut Arikunto (2006: 134) apabila sub-
jeknya kurang dari 100 lebih baik diambil se-
luruhnya, sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya
lebih besar dari itu maka dapat di tentukan
10-15% atau 20-25%.

Penelitian ini mengambil sampel pada

seluruh karyawan Bodypaint PT Nasmoco
Abadi Motor yang berjumlah 40 karyawan
maka teknik pengambilan sampel pada peneli-
tian ini menggunakan metode sensus. Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara,
kuesioner dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik (meliputi: uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heteros-
kedastisitas, dan uji normalitas), anaisis re-
gresi linear berganda, uji t, uji F, uji koefisien
determinasi (R?) dan uji nilai selisih mutlak.
Definisi operasional variabel dan peng-
ukurannya adalah sebagai berikut:
1. Lingkungan Kerja
Lingkungan kerja merupakan keadaan
yang ada disekitar karyawan yang dapat
mempengaruhi  dirinya dalam bekerja.
Pengukuran variabel ini menggunakan
skala Likert dan adapun indikator ling-
kungan kerja menurut Sedarmayanti
(2001: 146) adalah:
a Peraatan
b. Faslitaskerja
c. Keamanan
d. Hubungan kerja
2. Kompensasi
Kompensasi merupakan semua pendapat-
an yang diterima oleh karyawan sebagai
bentuk balas jasa yang diberikan pada
perusshaan. Pengukuran variabel ini
menggunakan skala Likert dan adapun
indikator kompensasi menurut Hariandja
(2002: 244) adaah:
a Gagji
b. Insentif
c. Tunjangan kesehatan
d. Tunjangan Hari Raya dan hadir
3. Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja merupakan perasaan se-
nang atau tidak senang akan seluruh peni-
laiannya terhadap dunia kerja seorang
karyawan. Pengukuran variabel ini meng-
gunakan skala Likert dan adapun indika-
tor kepuasan kerja menurut Hariandja
(2002: 291) adaah:
a. Promosi/kesempatan
b. Pekerjaan itu sendiri
c. Gaji
d. Lingkungan kerjalkondis kerja
e. Rekan sekerja
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Kinerja

Kinerja merupakan hasil kerja yang dica-
pai seorang karyawan dalam melaksana-
kan tugas dan tanggung jawabnya. Peng-
ukuran variabel ini menggunakan skala
Likert dan adapun indikator dari kinerja
menurut Mangkunegara (2005: 67) ada-
lah:

5 item kuesioner dinyatakan valid karena
p value < 0,05, kepuasan kerja (X3) seba
nyak 5 item kuesioner dinyatakan valid
karena p value < 0,05 dan kinerja karya-
wan (Y) sebanyak 5 item kuesioner di-
nyatakan valid karena p value < 0,05.
Hasil uji reliabilitas mengena varia-
bel lingkungan kerja (X1) sebesar 0,841,

a. Kualitas kompensasi (X;) sebesar 0,726, kepuasan
b. Kuantitas kerja (X3) sebesar 0,713 dan kinerja kar-
c. Tanggung jawab yawan (Y) sebesar 0,901 menunjukkan
d. Kerjasama nila yang reliabel karena nila Cron-

HASIL PENELITIAN

1

Karakteristik Responden

Adapun karakteristik responden yang
dijadikan sampel penelitian dapat dilihat
dalam tabel 1 sebagai berikut:

Hasl Uji Kualitas Instrumen

Hasil uji validitas mengena variabel
yaitu lingkungan kerja (X;) sebanyak 5
item kuesioner dinyatakan valid karena p
value < 0,05, kompensasi (X2) sebanyak

bach’s Alpha > 0,60.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model
regresi linear berganda dalam penelitian
ini benar-benar menunjukkan hubungan
yang signifikan dan representatif atau
BLUE (Best Linear Unbiased Estimator)
dilakukan pengujian asums  klasik
dengan hasi| seperti tabel 2 berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik K eterangan Jumlah Persentase
Responden (Orang) (%)
JenisKelamin Pria 39 97,5
Wanita 1 2,5
Jumlah 40 100
Usia < 20 tahun 4 10
21 - 30 tahun 22 55
31 - 40 tahun 8 20
41 - 50 tahun 4 10
> 51 tahun 2 5
Jumlah 40 100
Jabatan Teknis 32 80
Foreman 8 20
Jumlah 40 100
Tingkat Pendidikan ~ SMA/SMK 35 87,5
Diploma 2 5
Sarjana 3 7,5
Jumlah 40 100

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

74

Jurnal Ekonomi dan Kewirausahaan Vol. 17 No. 1 Maret 2017: 71 — 79



Tabel 2: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji K eterangan
Uji Nila Tolerance (0,810; 0,892; 0,731) > 0,10 Tidak terjadi
multikolinearitas Nilai VIF (1,234; 1,121; 1.369) < 10 multikolinearitas
Uji autokorelasi Uji Runs Test 0,149 > 0,05 Tidak terjadi

p value autokorelasi
Uji Uji Glegjser (0,489; 0,363; 0,538) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas  p value heteroskedastisitas
Uji normalitas Uji Kolmogorov 0,542 > 0,05 Lolos uji

Smirnov p value normalitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 3: Hasll Uji AnalisisRegresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) -2,499 -0,771 0,446
Lingkungan Kerja 0,265 2,237 0,032
Kompensasi 0,015 0,124 0,902
Kepuasan Kerja 0,864 5,783 0,000
Uji F. 22,376 0,000

Adjusted R% 0,622

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

4. Hasl Uji Analisis Regresi Linear Ber-

ganda

Untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.
Adapun hasil uji analisis regres linear
berganda dapat dilihat pada tabel 3 di
atas.

Dengan hasil tersebut maka diper-

oleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-2,499 + 0,265 X1 + 0,015 Xz + 0,864 X3

Dari persamaan regres linear ber-
ganda tersebut dapat dinyatakan:

a .- 2, 499 adaah konstanta yang arti-
nya apabila lingkungan kerja (X3),
kompensasi (X»), dan kepuasan kerja
(X3) sama dengan nol (0) maka ki-
nerja karyawan akan negatif.

b; : 0,265 yaitu koefisien regresi variabel
lingkungan kerja (X1) adalah positif,
hal ini menunjukkan bahwa ling-
kungan kerja (X1) berpengaruh posi-
tif. Berarti apabila lingkungan kerja
ditingkatkan maka kinerja karyawan

bz:

b3:

juga akan meningkat dengan asums
variabel kompensasi (X2) dan kepu-
asan kerja (X3) dianggap tetap atau
konstan.

0,015 yaitu koefisien regresi variabel
kompensasi (X,) adalah positif, hal
ini menunjukkan bahwa kompensasi
berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Berarti apabila kompen-
sasi ditingkatkan maka kinerja kar-
yawan juga akan meningkat dengan
asums variabel lingkungan kerja
(X1) dan kepuasan kerja (X3) diang-
gap tetap atau konstan.

0,864 yaitu koefisien regresi variabel
kepuasan kerja (X3) adalah positif,
hal ini menunjukkan bahwa kompen-
sasi berpengaruh positif terhadap ki-
nerja karyawan. Berarti apabila kom-
pensas ditingkatkan maka kinerja
karyawan juga akan meningkat de-
ngan asumsi variabel lingkungan ker-
ja (X1) dan kompensasi (X,) diang-
gap tetap atau konstan.
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5 Ujit

Uji t digunakan untuk menguji signi-
fikansi pengaruh lingkungan kerja, kom-
pensasi, kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian
tabel 3 di atas dapat disimpulkan sebagai
berikut:

a. Uji Hipotesis 1

Pengujian  signifikansi  pengaruh

lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawan diperroleh p value 0,032 <

0,05 maka Ho ditolak, berarti ada

pengaruh signifikan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan bagian

Bodypaint PT Nascomo Abadi Motor

Cabang Ringroad Karanganyar, se-

hingga hipotesis 1 yang menyatakan

“Lingkungan  kerja  berpengaruh

signifikan terhadap kinerja karyawan

pada bagian Bodypaint PT Nasmoco

Abadi Motor Cabang Ringroad Ka

ranganyar”, terbukti kebenarannya.
b. Uji Hipotesis 2

Pengujian  signifikansi  pengaruh

kompensasi terhadap kinerja karya-

wan diperoleh p value 0,902 > 0,05

maka Ho diterima, berarti tidak ada

pengaruh signifikan kompensasi ter-
hadap kinerja karyawan bagian

Bodypaint PT Nascomo Abadi Motor

Cabang Ringroad Karanganyar, se-

hingga hipotesis 2 yang menyatakan

“Kompensasi berpengaruh signifikan

terhadap kinerja karyawan pada ba-

gian Bodypaint PT Nasmoco Abadi

Motor Cabang Ringroad Karang-

anyar ” , tidak terbukti kebenaran-

nya.
c. Uji Hipotesis 3

Pengujian signifikansi pengaruh ke-

puasan kerja terhadap kinerja karya-

wan diperoleh p value 0,000 < 0,05

maka Ho ditolak, berarti ada penga-

ruh signifikan kepuasan kerja terha-
dap kinerja karyawan pada bagian

Bodypaint PT Nascomo Abadi Motor

Cabang Ringroad Karanganyar, se-

hingga hipotesis 3 yang menyatakan

“Kepuasan kerja berpengaruh signi-

fikan terhadap kinerja karyawan

pada bagian Bodypaint PT Nasmoco
Abadi Motor Cabang Ringroad Ka-
ranganyar”, terbukti kebenarannya.

6. UjiF

Uji F digunakan untuk menguji kete-
patan model dalam memprediksi penga-
ruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan tabel di atas
diperoleh p value 0,000 < 0,05 sehingga
model yang digunakan untuk menguji
pengaruh lingkungan kerja, kompensasi,
dan kepuasan kerja terhadap kinerja kar-
yawan pada bagian Bodypaint PT Nas-
moco Abadi Motor Cabang Ringroad
Karanganyar dapat dikatakan tepat.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digu-
nakan untuk mengetahui seberapa besar
sumbangan yang diberikan variabel inde-
penden (lingkungan kerja, kompensasi,
dan kepuasan kerja) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan) yang ditun-
jukkan dengan presentase. Berdasarkan
hasil pengujian regresi linear berganda
dapat diketahui besarnya nilai Adjusted R
Square adalah 0,622 artinya sumbangan
pengaruh variabel lingkungan kerja (X,),
kompensasi (X)), dan kepuasan kerja
(X3), terhadap kinerja karyawan (Y) ada-
lah sebesar 62,2%, sedangkan sisanya
sebesar 37,8% dipengaruhi variabel lain
yang tidak dijelaskan dalam penelitian
ini.

Hasil Uji Nilai Selish Mutlak

Yaitu model regresi untuk menguji
pengaruh moderasi dengan model nilai
selissh mutlak dari variabel independen.
Hasil uji nilai selisih mutlak 1 dapat dili-
hat pada tabel 4 sebagai berikut:

Dengan hasil tersebut maka diperoleh
persamaan regresi nila selish mutlak
sebagai berikut:

Y = 20,897 + 0,648ZX 1 + 1,719ZX5 —
0,193| ZX1 - ZX3 |
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Tabel 4: Uji Nilai Selish Mutlak 1

Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) 20,897 57,754 0,00
Lingkungan Kerja 0,648 2,306 0,027
Kepuasan Kerja 1,719 6,192 0,000
ABSZX; ZX3 -0,193 -0,552 0,584
Uji F: 22,652 0,000

Ajusted R% 0,625

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Tabel 5: Uji Nilai Selish Mutlak 2

Variabel Koefisien t Sig.
(Constant) 20,997 50,348 0,00
Kompensasi 0,017 0,060 0, 953
Kepuasan Kerja 1,993 7,090 0,000
ABSZX, ZX3 -0,277 -0,759 0, 453
Uji F: 18,665 0,000

Adjusted R% 0,576

Sumber: Data primer yang diolah, 2017

Hasil analisis diperolen nilai t
ABSZX; ZX3 sebesar -0,552 dan
ABSZX;_ZX3 memiliki p value sebesar
0,584 > 0,05 maka ha ini dapat dikata-
kan bahwa Ho diterima artinya kepuasan
kerja tidak memoderasi pengaruh ling-
kungan kerja terhadap kinerja karyawan,
sehingga hipotesis 4 yang menyatakan
“Kepuasan kerja memoderasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karya-
wan pada bagian Bodypaint PT Nasmoco
Abadi Motor Cabang Ringroad Karang-
anyar”, tidak terbukti kebenarannya.

Hasil uji nilai selissh mutlak 2 dapat
dilihat pada tabel 5 di atas. Dengan hasil
tersebut maka diperoleh persamaan regre-
s nilai selissh mutlak 2 sebagai berikut:

Y = 20,997 + 0,017ZX, + 1,993ZX5 —
0,277| ZX1 - ZX3 |

Hasil analisis diperoleh nilai t
ABSZX, ZX3 sebesar -0,759 dan
ABSZX, ZX3 memiliki p value sebesar
0,453 > 0,05 maka ha ini dapat dikata-
kan bahwa Ho diterima artinya kepuasan
kerja tidak memoderasi pengarun kom-
pensas terhadap kinerja karyawan, se-

hingga hipotesis 5 yang menyatakan
“Kepuasan kerja memoderasi pengaruh
kompensasi terhadap kinerja karyawan
pada bagian Bodypaint PT Nasmoco Aba-
di Motor Cabang Ringroad Karang-
anyar”, tidak terbukti kebenarannya.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh lingkungan kerja terhadap ki-
nerja karyawan
Hasil dari penelitian ini diperoleh p
value 0,032 < 0,05 maka Ho ditolak, ber-
arti ada pengaruh signifikan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan bagian
Bodypaint PT Nascomo Abadi Motor
Cabang Ringroad Karanganyar. Hal ini
berarti lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor yang perlu diperhatikan untuk
meningkatkan kinerja karyawan, ling-
kungan kerja yang bersih, nyaman, terse-
dianya peralatan yang menunjang peker-
jaan dan terjalin komunikasi yang baik
akan meningkatkan semangat kerja para
karyawan, sehingga mereka akan bekerja
secara maksimal.
Menurut McClelland (dalam Mang-
kunegara, 2009:68), seorang karyawan
akan mampu mencapai kinerja maksimal
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jika ia memiliki motif berprestasi tinggi.
Karena, motif berprestasi yang ditumbuh-
kan dari dalam diri sendiri akan memben-
tuk suatu kekuatan diri dan jika situas
lingkungan kerja turut menunjang maka
pencapaian kinerja akan lebih mudah.
Sesual pendapat McCelland dan dari ha-
sil penelitian tersebut menunjukkan bah-
wa hasil penelitian ini sama dengan hasil
penelitian dari Muliati (2014), Setiawan
dan Dewi (2013) yang menyatakan bah-
wa lingkungan kerja berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 me-
nyatakan bahwa kompensasi berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan. Arti-
nya wal aupun kompensasi merupakan hal
yang penting, namun dalam penelitian ini
kompensasi yang tinggi kurang member-
kan konstribus dalam meningkatkan
kinerja karyawan pada bagian Bodypaint
PT Nasmoco Abadi Motor Cabang Ring-
road Karanganyar. Hasil dari pendlitian
ini tidak sgjalan dengan penelitian Setyo-
rini (2016), Muliati (2014) dan Setiawan
dan Dewi (2013) yang menyatakan bah-
wa kompensas berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Adanya per-
bedaan hasil penelitian tersebut dapat ter-
jadi karena perbedaan objek penelitian
dan tanggapan responden.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 me-
nyatakan bahwa kepuasan kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja karya-
wan. Artinya jika semakin tinggi kepuas-
an kerja yang dirasakan oleh karyawan
maka semakin tinggi tingkat kinerja se-
orang karyawan, sebaliknya jika semakin
rendah kepuasan kerja yang dirasa karya-
wan maka semakin rendah tingkat kinerja
seorang karyawan. Hasil penelitian ini
tidak sgjalan dengan penelitian Setyorini
(2016) yang menyatakan bahwa kepuasan

kerja tidak berpengaruh signifikan terha-
dap kinerjakaryawan.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap ki-
nerja karyawan dengan kepuasan kerja
sebagai variabel moderasi

Hasil penelitian ini diperoleh nilai t
ABSZX;_ZX3 sebesar -0,552 dan
ABSZX;_ZX3 memiliki p value sebesar
0,584 > 0,05 maka hal ini dapat dikatakan
bahwa Ho diterima artinya kepuasan ke-
rja tidak memoderasi pengaruh lingkung-
an kerja terhadap kinerja karyawan, se-
hingga hipotesis 4 yang menyatakan
“Kepuasan kerja memoderasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja karya-
wan pada bagian Bodypaint PT Nasmoco
Abadi Motor Cabang Ringroad Karang-
anyar”, tidak terbukti kebenarannya, se-
hingga lingkungan kerja akan mempenga-
ruhi kepuasan kerja namun kurang mem-
berikan konstribusi dalam meningkatkan
kinerja karyawan, hal ini bisa terjadi ka-
rena perbedaan objek pendlitian atau
tanggapan responden yang diteliti. Hasil
penelitian ini sgjalan dengan hasil pene-
litian Setyorini (2016) yang menyatakan
bahwa kepuasan kerja tidak memoderasi
hubungan lingkungan kerja terhadap ki-
nerja karyawan.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel moderasi.

Hasil penelitian ini diperoleh nilai t
ABSZX, ZX3 sebesar -0,759 dan
ABSZX;, ZX3 memiliki p value sebesar
0,453 > 0,05 maka hal ini dapat dikatakan
bahwa Ho diterima artinya kepuasan ker-
ja tidak memoderasi pengaruh kompen-
sas terhadap kinerja karyawan, sehingga
hipotesis 5 yang menyatakan “Kepuasan
kerja memoderasi pengaruh kompensasi
terhadap kinerja karyawan pada bagian
Bodypaint PT Nasmoco Abadi Motor
Cabang Ringroad Karanganyar”, tidak
terbukti kebenarannya. Hasil penelitian
ini tidak sgalan dengan hasil penelitian
Setyorini (2016) yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja memoderas pengaruh
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kompensasi terhadap kinerja karyawan.
Dengan adanya hasil yang berbeda ter-
sebut, dapat terjadi karena perbedaan
objek penelitian atau pun juga tanggapan
responden yang diteliti.

KESIMPULAN

Dari hasil uji hipotesis dinyatakan ling-
kungan kerja dan kepuasan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan pada
bagian Bodypaint PT Nasmoco Abadi Motor
Cabang Ringroad Karanganyar, hal ini berarti
lingkungan kerja dan kepuasan kerja merupa-
kan salah satu faktor yang perlu diperhatikan
untuk meningkatkan kinerja karyawan seperti
lingkungan kerja yang bersih, nyaman, terse-
dianya peralatan yang menunjang pekerjaan
dan terjalin komunikasi yang baik akan me-
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